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Abstrak 
Kreativitas merupakan bidang pengembangan yang sangat penting diimplimentasikan pada 
anak usia dini. Media loose parts merupakan media yang dapat menciptakan kreasi tanpa 
batas dalam aktivitas pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
adakah peningkatan kreativitas melalui media Loose Parts anak kelompok A TK ABA 
Moronyamplung tahun pelajaran 2020-2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan selama tiga siklus, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media Loose Parts dapat meningktakan kreativitas, hal ini terbukti dari 
hasil pada penelitian yaitu: siklus I  33%, siklus II 67%. Sedangkan pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus III menunjukkan persentase ketuntasan kelas sebesar 86%. 




Pendidikan Anak Usia Dini yang 
selanjutnya disingkat PAUD adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) 
tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
(Permendikbud, 2018)  
Masa kanak-kanak sering diistilahkan 
sebagai masa “golden age”. Pada masa ini 
anak mengalami perkembangan sangat pesat 
seluruh potensi yang ada dalam dirinya. 
Anak-anak memiliki potensi serta 
kemampuan yang berbeda dalam setiap 
individu, sehingga akan mengalami 
perkembangan yang berbeda-beda pula. 
Kemampuan anak usia dini yang dimiliki 
seperti kemampuan intelektual, bahasa, 
motorik, seni dan kreativitas. Seluruh 
kemampuan tersebut tentu memiliki 
pengaruh besar terhadap perkembangan anak. 
Salah satu contoh kemampuan kreativitas 
memiliki manfaat yang besar jika dimiliki 
dalam diri anak sehingga sangat penting 
untuk dikembangkan. Kreativitas dapat 
membuat anak memperoleh kesenangan 
melalui menciptakan sesuatu yang baru. 
Dalam proses tesebut anak akan mengelolah 
ide-ide yang dimiliki agar menjadi sesuatu. 
Untuk mempertajam ide agar berkembang 
menjadi sebuah kreativitas tentu memerlukan 
cara maupun strategi yang harus dilakukan. 
Strategi pengembangan kreativitas anak 
dapat dikembangkan melalui berbagai hal 
(Windayani, Ni Wayan, & Yuliantini, 2021), 
yakni, 
1. Pengembangan kreativitas melalui 
menciptakan produk (hasta karya), setiap 
orang memiliki kesenangan dalam 
berkarya sejak usia dini. Anak sangat 
mudah diajak untuk belajar jika melihat 
langsung apa yang dikerjakan. Melalui 
karya nyata tidak hanya kreativitas yang 
mengalami perkembangan, namun juga 
kognitif juga akan terfasilitasi dengan baik 
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2. Pengembangan kreativitas melalui 
imajinasi, setiap anak normal pasti suka 
berimajinasi, berangan-angan tentang 
dirinya, dan tentang masa depan 
kehidupannya. Sehingga dalam 
pembelajaran PAUD pengembangan 
kreativitas anak dapat dilakukan melalui 
imajinasi (Mulyasa, 2017). 
3. Pengembangan kreativitas melalui 
eksplorasi, melalui anak mendapat 
pengalaman nyata yang langsung dilihat, 
diamati, dan dirasakan. Kegiatan 
eksplorasi dapat memunculkan ide kreatif 
terhadap sesuatu. 
4. Pengembangan kreativitas melalui 
eksperimen, merupakan bagaimana anak 
dapat mengetahui cara atau proses 
terjadinya sesuatu, dan mengapa sesuatu 
dapat terjadi serta bagaimana dapat 
menemukan solusi terhadap permasalahan 
yang ada dan pada akhirnya dapat 
membuat sesuatu yang bermanfaat. 
5. Pengembangan kreativitas melalui proyek, 
metode proyek memberikan memberikan 
kesempatan pada anak untuk 
mengekspresikan pola berpikir, 
keterampilan, dan kemampuannya untuk 
memaksimalkan sejumlah permasalahan 
yang dihadapi mereka sehingga mereka 
memiliki peluang untuk terus berkreasi 
dan mengembangkan diri se optimal 
mungkin. 
Kreativitas merupakan kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk menemukan 
dan menciptakan suatu hal baru, cara-cara 
baru, atau model yang berguna bagi dirinya 
dan masyarakat. Hal baru tersebut tidak harus 
sesuatu yang sama sekali belum pernah ada 
sebelumnya, namun unsur-unsurnya mungkin 
telah ada sebelumnya. Seseorang dapat 
menemukan kombinasi baru yang memiliki 
kualitas yang berbeda sebelumnya (Barkah 
Lestari, 2006). kreativitas merupakan suatu 
kemampuan yang dimiliki oleh sesorang 
dalam menciptakan suatu karya yang 
didapatkan dari berbagai macam ide, 
gagasan, dan imajinasi orang itu sendiri 
(Deberu & Wijayaningsih, 2019) 
Oleh sebab itu, kreativitas penting 
untuk dikembangkan sejak usia dini, Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan Munandar 
(Montolalu, 2009) bahwa “melalui 
kreativitas, anak dapat merealisasikan 
kemampuan mewujudkan diri, kemampuan 
memecahkan masalah, dapat memberikan 
kepuasan kepada individu maupun 
kemampuan dalam meningkatkan kualitas 
hidup”. Kreativitas pada anak usia dini 
tentunya sangat penting untuk dikembangkan 
karena memegang pengaruh terhadap 
kehidupan anak di masa mendatang. Untuk 
itu hendaknya tidak mengabaikan begitu saja, 
akan tetapi kemampuan kreativitas anak usia 
dini harus dikembangkan dan didukung 
penuh baik di lingkungan sekolah maupun 
keluarga dimana anak berada sehingga anak 
dapat mengeksplor kemampuannya.  
Akan tetapi berdasarkan observasi 
pada anak didik di kelompok A TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal (ABA) Moronyamplung 
pada semester dua tahun pelajaran 2020-
2021, terdapat beberapa anak yang 
menunjukkan kemampuan. kreativitasnya 
belum berkembang dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan bahwa dalam satu kelas yang 
terdiri dari 15 anak hanya 2 anak yang 
mampu menunjukkan kreativitasnya yaitu 
dengan persentase 13% ketuntasan. Hal 
tersebut menyebabkan sering terjadinya sikap 
yang menunjukan pasif pada anak, hanya 
diam tidak memiliki ketertarikan untuk 
melakukan akitivitas, cenderung melihat 
karya temannya dan hanya bisa menirunya 
yang akhirnya berdampak pada seluruh 
rangkaian kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa 
media yang digunakan dalam pembelajaran 
kurang bervariatif, sehingga pembelajaran 
berpusat pada guru dan anak kurang dapat 
mengekspresikan kreativitasnya.  
Berkenaan dengan sistem pendidikan 
di Indonesia, (Supriadi, 1994) berpendapat 
bahwa salah satu kemungkinan penyebab 
rendahnya kreativitas anak Indonesia adalah 
lingkungan yang kurang menunjang anak-
anak kita untuk mengekspresikan 
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kreativitasnya, khususnya lingkungan 
keluarga dan sekolah. Saat ini orientasi 
system pendidikan kita lebih mengarah pada 
pendidikan “akademik” dan “industri tenaga 
kerja”. Artinya sistem persekolahan kita 
lebih mengarah pada upaya membentuk 
manusia untuk menjadi “pintar di sekolah 
saja” dan menjadi “pekerja” bukan menjadi 
“manusia Indonesia yang seutuhnya”.  
Kreativitas pada hakikatnya 
dibutuhkan oleh setiap manusia termasuk 
anak usia dini, agar hidup mereka menjadi 
lebih bervariasi, dinamis, serta 
menyenangkan. Potensi kreatif telah 
dibawaoleh setiap manusia melalui blue print 
atau skema berpikir yang dikaruniakan 
Tuhan. Saat manusia dilahirkan maka 
berbagai kebutuhan itu manusia harus 
berkreasi dalam menciptakan sesuatu yang 
berguna bagi dirinya. Rendahnya kreativitas 
anak usia dini karena media dan metode 
pembelajaran tidak bervariasi, sehingga 
membuat anak tidak termotivasi untuk 
mengembangkan ide-ide / gagasannya. 
Menurut beberapa teori bahwa pembelajaran 
yang hanya berpusat pada guru akan 
memiliki dampak pada anak salah satunya 
anak tidak dapat mengembangkan kreativitas 
dan daya kritis anak (I. Dewi& Suryana, 
2020) 
Atas dasar hal tersebut, maka dalam 
upaya untuk mengembangkan kreativitas 
anak usia dini, hendaknya anak diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri apa 
yang harus dilakukan dengan memanfaatkan 
media yang ada di lingkungan sekitar anak. 
Hal ini sebagaimana dikemukakan Steiner 
(Yus, 2011) bahwa anak berkembang melalui 
pengalaman dan proses berpikir. Hal ini 
senada juga dikemukakan (Montolalu, 2009) 
bahwa  untuk menumbuhkan kreativitas, rasa 
ingin tahu dan daya khayal maka hendaknya 
anak diberi kesempatan untuk berekspresi 
dalam mengembangkan ide dan gagasannya, 
sehingga memunculkan inisiatif dan 
imajinasi pada diri anak. Dengan demikian, 
peranan media yang ada di sekitar anak 
sangatlah penting sebagai upaya untuk 
membantu menstimulasi pengembangan 
kreativitas anak, mengingat melalui interaksi 
dengan media, anak akan memiliki banyak 
pengalaman dengan melakukan eksplorasi 
terhadap media yang ada di sekitar anak. 
Melalui media, anak bisa berimajinasi 
dan berinovasi sehingga memunculkan 
inisiatif dan proses berpikir dalam upaya 
memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh 
sebab itu fungsi media sangatlah penting, 
menurut (Rusman, 2012) fungsi media yaitu 
sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran, sebagai komponen dari 
subsistem pembelajaran, sebagai pengarah 
dalam pembelajaran, membangkitkan 
perhatian dan motivasi anak serta 
meningkatkan hasil dari proses 
pembelajaran. Melalui media, anak akan 
mudah mengingat, melihat, mempraktekkan 
pengalaman- pengalaman yang nyata dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga dapat 
menstimulasi perkembangan kreativitas anak  
dalam membantu mengekspresikan ide/ 
gagasan, berimajinasi, bereksplorasi, dan 
berkreasi dengan berbagai kegiatan. 
Dengan media anak akan belajar 
melalui benda - benda yang ada yang ada di 
sekitar. Menurut (Arsyad, 2010) penggunaan 
media yaitu penggunaan alat yang secara 
nyata digunakan dari lingkungan yang dapat 
merangsang anak untuk belajar. Dengan 
penggunaan media  anak  akan  mudah 
mengingat, melihat, mempraktekkan 
sehingga mereka memiliki pengalaman- 
pengalaman yang nyata dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, lingkungan yang 
kondusif dapat merangsang mental 
kreativitas anak sehingga membantu anak 
mengekspresi-kan idenya, berimajinasi, 
bereksplorasi, dan berkreasi dengan berbagai 
kegiatan. 
Loose parts merupakan alat 
permainan yang terdiri dari berbagai 
komponen bahan alam yang ada di sekitar 
kita. Menurut (Eka Novita, 2020) Loose parts 
merupakan barang-barang terbuka yang 
mudah ditemukan di lingkungan sehari-hari 
seperti ranting, biji pinus, kerang batu, bunga 
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dan benda-benda alam lainnya. Sedangkan 
menurut (Nur Azizah, 2020) Loose parts 
merupakan alat permainan edukatif di sekitar 
anak berupa bahan-bahan terbuka, dapat 
dipisah, disatukan kembali, digunakan 
sendiri ataupun digabungkan dengan bahan 
lain. Dapat berupa kayu, ranting ataupun 
bahan daur ulang seperti plastik, kertas, dan 
lain-lain. Loose parts merupakan bahan yang 
dipindahkan, dibawa, digabungkan, 
dirancang ulang, dipisahkan dan disatukan 
kembali dengan berbagai cara.  
Loose parts menciptakan 
kemungkinan kreasi tanpa batas dalam 
aktivitas pembelajaran dan mengandung 
kreativitas anak. Loose parts merupakan 
media bahan ajar yang kegunaannya dalam 
pembelajaran anak tidak pernah ada 
habisnya, juga bahan ajar yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengeksplorasi 
berbagai aspek Pemecahan masalah, 
Kreativitas, Konsentrasi, Motorik halus, 
Motorik kasar, Sains (Science), 
pengembangan Bahasa ( Literasi), Seni (Art), 
Logika berpikir matematika (Match), Teknik 
(Engineering), Teknologi ( Technology). 
Dalam penelitian ini yang dilakukan 
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) II 
Moronyamplung, adapun pembelajaran 
menggunakan media Loose parts  
menggunakan metode penelitian tindakan 
model Kemmis & MC. Taggart. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implementasi pembelajaran 
dengan menggunakan media loose parts 
untuk meningkatkan kreativitas anak 
kelompok A TK ABA Moronyamplung. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
anak kelompok A TK ABA pada semester 2 
tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 15 anak. 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih 
yaitu penelitian tindakan kelas, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart yaitu 
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke 
siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 
planning (rencana), action (tindakan), 
observation (pengamatan), dan reflection 
(refleksi).  
a. Perencanaan merupakan tahapan 
persiapan, pembuatan RPPH, persiapan 
media, tema kegiatan dan rencana 
pelaksanaan.  
b. Tahap pelaksanaan yaitu meliputi seluruh 
kegiatan pelaksanaan sesuai dengan 
perencanaan.  
c. Tahap pengamatan dilakukan pada saat 
tahapan pelaksanaan yaitu kegiatan guru 
pada saat pemberian metode, kegiatan 
anak sebagai subyeknya dan mengamati 
hasil kemampuannya.  
d. Tahapan yang terakhir adalah refleksi 
yang merupakan analisis dari pelaksanaan 
dan rencana perbaikan. 
 
 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan penelitian dan 
siklus model Kurt Lewir 
Langkah pada siklus berikutnya 
adalah perencanaan yang sudah direvisi, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitan tindakan kelas ini adalah metode 
obsevasi dan metode dokumentasi. Observasi 
dilakukan guru di dalam kelas pada kegiatan 
belajar mengajar dengan mengamati anak 
dan menggunakan lembar observasi untuk 
mencatat hasil guna memantau 
perkembangan kreativitas anak, sedangkan 
metode dokumentasi adalah metode 
penelitian dengan cara mengumpulkan 
dokumen-dokumen yang berisi keterangan 
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yang berkaitan dengan proses pengumpulan 
data yang berupa hasil karya anak. 
Secara umum karakteristik dari suatu 
bentuk kreativitas dapat terlihat, dalam 
proses berpikir seseorang ketika 
memecahkan masalah. (Jamaris, 2004) 
menjelaskan bahwa proses berpikir dalam 
diri seseorang ditandai dengan ciri-ciri yang 
berhubungan dengan hal-hal berikut ini. 
1. Kelancaran, dalam memeberikan 
jawaban dan atau mengemukakan 
pendapat atau ide-ide 
2. Kelenturan, berupa kemampuan untuk 
mengemukakan berbagai alternative 
dalam memecahkan masalah. 
3. Keaslian, berupa kemampuan untuk 
menghasilkan berbagai ide atau karya 
yang asli hasil pemikiran sendiri. 
4. Elaborasi, berupa kemampuan untuk 
memperluas ide dan aspek – aspek yang 
mungkin tidak terpikirkan atau terlihat 
oleh orang lain. 
5. Keuletan dan kesabaran, dalam 
menghadapi situasi yang tidak menentu. 
Melihat perkembangan kreativitas 
anak usia dini, peneliti melakukan observasi 
dengan menggunakan instrumen berbentuk 
lembar penilaian. Berikut ini tabel kisi-kisi 
instrumen kreativitas anak usia 4-5 tahun 
melalui media loose parts. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrument Penelitian 
Kreativitas Anak Usia 4-5 Tahun 
Melalui Media Loose Parts 
Variabel Aspek Indikator 












 Karya yang 
dihasilkan 
Mampu merancang 
karya yang dibuat 





Pada penelitian tindakan kelas, 
analisa data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif yaitu berdasarkan hasil observasi 
terhadap kemampuan kreativitas anak dalam 
proses pembelajaran yang didapat di 
lapangan, kemudian direfleksikan dan 
dideskripsikan, selanjutnya dilaksanakan 
tindakan di lapangan. Dari hasil analisis 
ditemukan bahwa anak didik menunjukkan 
indikator yang tercapai dalam perkembangan 
kreativitas anak. 
Tabel 2. Skala Kemunculan Kreativitas 
Jawaban Skor 
 
Berkembang Sangat Baik 4 
Berkembang Sesuai Harapan 3 
Mulai Berkembang 2 
Belum Berkembang 1 
Total skor tertinggi 4 x 4 = 16 
Tabel 3. Ketentuan Intensitas 
Kemunculan Jawaban Skor 
Berkembang sangat baik Sikap perilaku yang di 




Sikap perilaku yang di 
amati muncul 2-3kali 
Mulai berkembang Sikap perilaku yang di 
amati muncul lebih dari 
1-2 kali 
Belum Berkembang Sikap perilaku yang di 
amati tidak muncul 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan kurang lebih selama 2 bulan, 
yakni dari tanggal 31 Mei 2021 sampai 
dengan tanggal 31 Juli 2021. Pelaksanaan 
tindakan pada pra survei/ pra siklus, siklus 1, 
siklus 2 dan 3 pada pengembangan 
kreativitas melalui media loose parts 
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 
melalui data rekapitulasi berdasarkan aspek 
yang dinilai. Pada penggunaan media loose 
parts terdiri dari 4 aspek yang dinilai. Hasil 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Data Rekapitulasi Peningkatan 
Pengembangan Kreativitas Anak 
Kelompok A TK ABA Moronyamplung 
Siklus 
Rata – rata 
skor anak 




Pra siklus  6.3 13% BB 
Siklus 1 9.6 33 % MB 
Siklus 2 12 67% BSH 
Siklus 3 13.4 86% BSB 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 























Gambar 1. Grafik Hasil observasi peningkatan 
pengembangan kreativitas dari pra 
siklus, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. 
Tabel 5. Instrumen observasi dari pra siklus 
sampai dengan siklus 3 pada 
pengembangan kreativitas melalui 
media loose parts pada anak kelompok 






Siklus I Siklus 2 Siklus 3 
% % % % 
1 Azahwa 31 56 75 87 
2 Afif 25 44 56 69 
3 Citra 44 75 87 94 
4 Fajar 37 62 81 87 
5 Khaila 44 62 81 81 
6 Qonita 37 56 81 87 
7 Salwa 75 81 87 94 
8 Salsa 25 50 62 87 
9 Shakila 31 56 62 81 
10 Tiara 75 81 87 87 
11 Shanum 25 69 75 81 
12 Ibra 31 56 62 69 
13 Hadad 31 75 81 81 
14 Wahyu 48 75 81 87 
15 Zahira 37 56 62 87 
Prosentase 
ketuntasan kelas 
13 33 67 86 
Berdasarkan hasil observasi dalam 
peningkatan pengembangan kreativitas yang 
terdapat pada tabel dan grafik yakni 
mengalami peningkatan, mulai dari pra siklus 
ke siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Dari 
beberapa kriteria penilaian pada setiap anak 
yaitu melalui Aspek 1 anak mampu 
menunjukkan keberanian membuat karya, 
aspek 2 anak mampu memilih bahan / media 
yang digunakan sesuai kreativitasnya, aspek 
3 anak mampu merancang karya yang dibuat, 
serta aspek 4 yatitu anak mampu memberi 
nama kreativitas sesuai dengan imajinasinya 
mengalami peningkatan pada setiap  
siklusnya. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada hubungan yang 
sangat kuat dan bernilai positif antara 
penggunaan media loose parts dengan 
pengembangan kreativitas pada anak 
kelompok A TK ABA Moronyamplung 
selama 3 siklus penelitian, hal tersebut 
terlihat dari hasil analisis data diperoleh 
peningkatan 73% yakni dari 13 % pada pra 
siklus  dan 86% pada siklus 3. 
Dalam kegiatan penggunaan media 
hendaknya anak difasilitasi lingkungan 
sekitar yang dapat dijadikan sebagai media 
untuk anak belajar agar dalam kegiatan 
penggunaan media anak mampu terlibat 
sangat aktif sehingga pengembangan 
kreativitas menjadi sangat tinggi dan   tinggi. 
Jika anak terlibat penggunaan media dengan 
aktif maka pengembangan kreativitasnya 
akan tinggi dan sedang. Namun, jika anak 
terlibat penggunaan media dengan kurang 
aktif maka pengembangan kreativitasnya 
tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan jika 
anak terlibat penggunaan media dengan tidak 
aktif maka pengembangan kreativitasnya 
rendah (Herlin, Sasmiati & Riswandi, 2018) 
Hal ini berarti bahwa penggunaan 
media berperan sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, 
penggunaan media merupakan hal yang 
mutlak diperlukan, mengingat media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
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dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dan merangsang terjadinya proses belajar 
pada siswa (Aqib, 2013). Begitu juga dengan 
(Sanjaya, 2012) yang mengemukakan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu 
seperti alat, lingkungan dan segala bentuk 
kegiatan yang dikondisikan untuk menambah 
pengetahuan, mengubah sikap atau 
menanamkan keterampilan pada setiap orang 
yang memanfaatkannya. Oleh karena itu 
penggunaan media sangatlah penting bagi 
anak guna mengembangkan pengetahuan 
serta kreativitas dengan memanfaatkan 
benda-benda nyata sebagai media. 
Media yang bervariasi sangat 
mempengaruhi kreativitas  dan kecepatan 
pemahaman anak  terhadap konsep 
pembelajaran. Sehingga guru berperan 
penting dalam menyediakan media  yang  
bervariasi dalam  kegiatan pembelajaran. 
Bert (Ibrahim dan Syaodih, 2010) 
menyatakan bahwa media  itu  bisa  berupa  
benda,  hewan, dan  tumbuhan  yang  dapat  
digunakan dan dimanfaatkan untuk 
mengembang- kan kreativitas anak. Selain 
itu, kegiatan pendukung  kreativitas meliputi 
eksplorasi dengan teknologi media baru, 
permainan fantasi, permainan di luar 
ruangan, pembuatan model, bangunan, 
perencanaan, dan perancangan (Jindal- 
Snape et al., 2013). 
Media sangat mendukung kegiatan 
proses  pembelajaran untuk menstimulasi 
dan membangkitkan motivasi anak dalam 
belajar mengenal benda-benda yang konkrit, 
karena anak belajar masih di tahap konkrit. 
Hal ini sesuai  dengan  Jan  Lighthart  
(Sujiono, 2013) menyatakan bahwa kegiatan 
pembelajaran  menggunakan  benda yang   
sesungguhnya  (konkrit).   Begitu juga 
dengan Piaget (Sujiono, 2013) menyatakan 
bahwa anak berfikir melalui benda konkrit. 
Anak lebih mudah mengingat suatu benda 
yang dapat dilihat,  dipegang,  dan  dapat  
diterima oleh otak dalam memori. Sehingga 
anak dapat lebih mudah menyerap 
pengalaman melalui benda konkrit. Anak 
lebih   mudah   mengingat   apa   yang 
mereka pelajari dari objek yang mereka lihat 
dan praktikkan, dengan menggunakan alat 
bantu ini dapat memberikan pengalaman 
langsung kepada anak.  
Loose parts adalah media yang dapat 
dipindahkan, dimanipulasi, dan digabungkan 
untuk meningkatkan nilai bermain bagi 
pembelajaran dan perkembangan anak 
(Bentoa & Dias, 2017). Loose parts 
mendorong anak-anak untuk bereksperimen 
dan berinovasi, yang mengarah ke jenis 
permainan baru yang digunakan. Para 
pendidik mengamati bahwa pengenalan 
kembali Loose parts meningkatkan 
keterlibatan anak-anak dalam berbagai jenis 
permainan. Kemungkinan tak terbatas dari 
Loose parts memungkinkan anak-anak untuk 
belajar dan mengeksplorasi cara baru atau 
berbeda dalam menggunakan dan bermain 
dengan bahan (King & Howard, 2014). 
Anak-anak adalah "penjelajah aktif dan agen 
yang menyenangkan" (Gurholt & Sanderud, 
2016) yang selalu tertarik pada materi baru, 
menarik, dan unik serta memiliki 
keingintahuan alami dan kemampuan untuk 
memutuskan apa yang harus dilakukan 
dengan mereka dalam permainan mereka 
(McClintic, 2014).  
Loose parts memungkinkan anak-
anak untuk membuat ruang mereka sendiri, 
menciptakan, membangun, mengevaluasi, 
dan memodifikasi lingkungan mereka. 
Bermain di ruang yang mereka bangun 
memberi anak-anak rasa memiliki atas ruang 
tersebut sekaligus menanamkan rasa bangga. 
Penelitian saat ini berusaha untuk 
memberikan bukti empiris bahwa anak-anak 
sebenarnya membangun ruang ketika Loose 
parts yang sesuai disediakan (Lorraine, Mari & 
Garry, 2008)  
Berdasarkan data pra siklus atau data 
sebelum menggunakan media loose parts 
hasil pengamatan terhadap proses 
pembelajaran pengembangan kreativitas pada 
anak kelompok A TK ABA Moronyamplung 
tahun pelajaran 2020-2021 ditemukan 
kenyataan adanya anak yang pengembangan 
kreativitas masih belum berkembang dengan 
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optimal. Hal ini dapat diamati dari sikap dan 
perilaku anak dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Sikap yang menunjukan pasif 
pada anak, hanya diam tidak memiliki 
ketertarikan untuk melakukan akitivitas, 
cenderung melihat karya temannya dan 
hanya bisa menirunya, yang pada akhirnya 
berdampak pada seluruh rangkaian kegiatan 
pembelajaran. Beberapa anak yang belum 
memenuhi standar target ketuntasan belajar 
atau dibawah teman-teman yang lain ketika 
dilakukan pengamatan pada waktu 
pembelajaran sebelum di lakukan tindakan. 
Hasil pengamatan pada tahap pra 
siklus menunjukkan bahwa pengembangan 
kreativitas anak kelompok A TK ABA 
Moronyamplung yaitu 13% atau  2 anak dari 
jumlah 15 anak maka dinyatakan kelas belum 
tuntas, karena persentase ketuntasan kelas 
yang diperoleh belum mencapai 75%. 
Sehingga perlu adanya tindakan untuk 
meningkatkan kemampuan pengembangan 
kreativitas melalui media loose parts. 
Langkah-langkah pembelajaran 
pengembangan kreativitas melalui media 
loose parts adalah peneliti menyiapkan segala 
macam media loose parts untuk dapat bisa 
digunakan atau dimainkan serta pemberian 
motivasi pendidik agar senantiasa dapat 
meningkatkan kreativitas anak. Hal ini dapat 
diamati dari sikap dan perilaku anak dalam 
mengikuti kegiatan bermain dan menunjukan 
hasil  belajar pengembangan kreativitas 
beberapa anak yang sudah mengalami adanya 
peningkatan yakni memenuhi standar target 
ketuntasan belajar atau dibawah teman-teman 
yang lain ketika dilakukan pengamatan 
waktu pembelajaran pada setiap siklus di 
lakukan tindakan. Adapun hasil penelitian 
yang didapatkan yaitu: 
Deskripsi Data Siklus I 
Perencanaan.  
Pada siklus I tindakan yang di 
berikan, dilakukan secara bertahap selama 3 
kali pertemuan sejak tanggal 1 Juni sampai 
dengan 5 Juni 2021. Setiap kali pertemuan 
berlangsung 1 x 60 menit. Tindakan yang 
diberikan menggunakan model Kemmis dan 
Taggart. Sebelum melakukan tindakan, 
peneliti bersama kolaborator mendiskusikan 
rencana tindakan yang akan dilakukan 
selanjutnya, selain itu ada persiapan lainnya 
yaitu tabel pemantau tindakan dengan alat 
dokumentasi, yaitu dengan bantuan kamera 
telepon genggam. Berikut merupakan 
deskripsi penerapan kretivitas melalui 
pengunaan media loose part. Setiap 
pertemuan telah dilakukan perencanaan 
hingga refleksi. Dalam kegiatan perencanaan 
tindakan siklus I peneliti bersama kolaborator 
melakukan berbagai hal untuk membantu 
dalam mengumpulkan data, diantaranya 
sebagai berikut: (a) Merancang / setting 
tempat main dengan menyediakan bahan-
bahan loose parts sesuai dengan tema yang 
dapat memancing kreativitas anak. (b) 
Merancang jadwal pembelajaran yang akan 
diberikan kepada anak selama 3 kali tindakan 
di siklus I. (c) Menyusun rencana program 
pembelajaran harian (RPPH) melalui 
kegiatan peningkatan kreativitas anak 
kolaborator. (d) Menyiapkan alat pengumpul 
data berupa catatan lapangan, lembar 
pedoman observasi dan alat dokumentasi 
(camera HP). Setelah membuat perencanaan 
tindakan peneliti bersama kolaborator 
melaksanakan tindakan I. 
Pencapaian kreativitas anak dapat 
diketahui bahwa setiap anak mengalami 
peningkatan, namun belum mencapai target 
yang di sepakati oleh kolaborator dan 
peneliti, pencapaian target yang dimaksud 
adalah 75%. Pada tindakan siklus I rata-rata 
persentase yang di peroleh pada siklus I 
mencapai 33%, sedangkan pra siklus 13%. 
Hal ini mengalami peningkatan dengan rata-
rata katagori Mulai Berkembang (MB). 
Kreativitas anak telah mengalami 
perkembangan walaupun belum mencapai 
target yang diinginkan. Hasil ini memberikan 
kesimpulan bahwa penelitian perlu 
dilanjutkan dengan pemberian tindakan pada 
siklus II.  
Refleksi (Reflecting).  
Berdasarkan hasil siklus I yang 
dilaksanakan 3 kali pertemuan dapat di 
Dwi Fitriana Ramawati Ananda, dkk, Peningkatan Kreativitas Melalui Media Loose Parts 83 
 
ketahui, bahwa tingkat capaian krativitas 
anak dengan rata-rata dengan katagori Mulai 
Berkembang (MB) Akan tetapi belum 
memenuhi tingkat capaian penilai yang telah 
disepakai. Pada siklus I ditemukan beberpa 
hal diantaranya: (a) Pada saat diberikan 
tindakan pertemuan pertama anak-anak 
terlihat belum fokus, hanya beberapa orang 
saja yang aktif. (b) Pada pertemuan pertama 
siklus I, peneliti melakukan percakapan 
tentang tema, anak cenderung masih pasif 
dan malu untuk berkreasi. (c) Pada saat 
pembelajaran siklus I, anak-anak masih 
kurang bersemangat dalam melakukan 
kegiatan. (d) Pada saat pembelajaran, 
beberapa anak terlihat hanya aktif jika di ajak 
kawannya atau peneliti. Adanya 
permasalahan yang di temukan dari hasil 
tindakan siklus I selama 3 kali pertemuan, 
peneliti dan kolaborator melanjutkan ke 
siklus II dengan melakukan beberapa 
perubahan, seperti: selalu memberikan 
motivasi kepada anak, memberikan 
pemahaman agar berani mencoba, berani 
bertanya serta bercerita saat berkreasi. Pada 
siklus II ini peneliti dan kolaborator akan 
menggunakan bahan loose part yang lebih 
bervariasi, mengganti tema yang lebih 
menarik agar anak lebih tertantang dalam 
berkreasi. 
Deskripsi Data Siklus II  
Pada pertemuan di siklus II, 
kreativitas anak terlihat masih perlu banyak 
arahan dari guru. Anak dapat belajar dalam 
kelompok, dapat mengekspresikan diri, dapat 
percaya diri dalam membuat kreativitas. 
Anak terlihat bersemangat selama mengikuti 
kegiatan main serta aktif dalam membuat 
karya, saling membantu dan menghargai 
karya sendiri ataupun karya temannya. 
Berdasarkan hal tersebut anak telah mampu 
mencapai indicator kreativitas yang 
diharapkan. Berikut adalah hasil pencapaian 
penilaian kreativitas anak melalui media 
loose parts  pada siklus II. 
Pada siklus II pencapaian kreativitas 
anak dapat diketahui bahwa setiap anak 
mengalami peningkatan, namun belum 
mencapai target yang di sepakati oleh 
kolaborator dan peneliti, pencapaian target 
yang dimaksud adalah 75%. Pada tindakan 
siklus II, dengan rata-rata presentase yang di 
peroleh pada siklus II  mencapai 67%, 
sedangkan pada siklus I 33%. Hal ini 
mengalami peningkatan dengan rata-rata dari  
katagori Mulai Berkembang mencapai 
kategori Berkembang sesuai harapan (BSH). 
Kreativitas anak telah mengalami 
perkembangan walaupun belum mencapai 
target yang di inginkan. Hasil ini 
memberikan kesimpulan bahwa penelitian 
perlu dilanjutkan dengan pemberian tindakan 
pada siklus III.  
Refleksi (Reflecting).  
Berdasarkan hasil siklus II yang 
dilaksanakan 3 kali pertemuan dapat di 
ketahui, bahwa tingkat capaian krativitas 
anak dengan rata-rata dengan katagori 
Berkembang sesuai harapan (BSH) Akan 
tetapi belum memenuhi tingkat capaian 
penilai yang telah disepakai. Pada siklus II 
ditemukan beberpa hal diantaranya: (a) Pada 
saat diberikan tindakan pertemuan pertama 
dan kedua anak-anak terlihat anak yang 
masih cenderung ragu untuk menuangkan 
kreativitasnya secara mandiri dan tertarik 
atau suka melihat hasil kreativitas temannya. 
Adanya permasalahan yang di temukan dari 
hasil tindakan siklus II selama 3 kali 
pertemuan, peneliti dan kolaborator 
melanjutkan ke siklus III dengan melakukan 
beberapa perubahan, seperti: selalu 
memberikan motivasi kepada anak, 
memberikan kesempatan kepada anak – anak 
untuk bekerja secara kolaboratif sesama 
teman. Pada siklus III ini peneliti dan 
kolaborator akan menggunakan bahan loose 
part yang lebih bervariasi dan menggunakan 
teknik penugasan secara berkemlompok agar 
dapat saling berinteraksi dan bertukar 
gagasan  dalam bpferkreasi. 
Deskripsi Data Siklus III 
Perencanaan.  
Pada siklus III tindakan yang di 
berikan, dilakukan secara bertahap selama 3 
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kali pertemuan sejak tanggal 21 Juni sampai 
dengan 26 Juni 2021. Setiap kali pertemuan 
berlangsung 1 x 60 menit. Sebelum 
melakukan tindakan,peneliti bersama 
kolaborator mendiskusikan rencana tindakan 
yang akan dilakukan selanjutnya, selain itu 
ada persiapan lainnya yaitu instrumen 
pemantau tindakan dengan alat dokumentasi, 
yaitu dengan bantuan kamera telepon 
genggam. Berikut merupakan deskripsi 
penerapan kretivitas melalui pengunaan 
media loose part. Setiap pertemuan telah 
dilakukan perencanaan hingga refleksi. 
Dalam kegiatan perencanaan tindakan siklus 
III peneliti bersama kolaborator melakukan 
berbagai hal untuk membantu dalam 
mengumpulkan data, diantaranya sebagai 
berikut: (a) Merancang / setting tempat main 
dengan menyediakan bahan-bahan loose 
parts sesuai dengan tema yang dapat 
memancing kreativitas anak dengan 
membagi kelompok. (b) Merancang jadwal 
pembelajaran yang akan diberikan kepada 
anak selama 3 kali tindakan di siklus III (c) 
Menyusun rencana program pembelajaran 
harian (RPPH) melalui kegiatan peningkatan 
kreativitas anak kolaborator. (d) Menyiapkan 
alat pengumpul data berupa catatan lapangan, 
lembar pedoman observasi dan alat 
dokumentasi (camera HP). (e) memberikan 
motivasi kepada anak dalam kelompoknya, 
memberikan pemahaman pentingnya kerja 
sama atau kolaborasi dengan sesama teman 
dalam berkreasi. (f) Setelah membuat 
perencanaan tindakan peneliti bersama 
kolaborator melaksanakan tindakan III. 
Peningkatan rata-rata skor kreativitas 
anak melalui pembelajaran dengan media 
loose parts pada siklus I , II dan siklus III 
cukup signifikan. Dapat di deskripsikan 
bahwa persentase rata-rata keberhasilan 
adalah 86% dengan kriteria berkembang 
sangat baik. Hal ini berarti sudah mencapai 
target yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
75%. Berdasarkan data tersebut, maka 
peneliti memutuskan untuk tidak 
melanjutkan ke siklus berikutnya. Selain itu, 
peneliti dan kolaborator telah memantau 
presentase kenaikan yang terjadi pada setiap 
siklusnya sesuai target, apabila presentase 
kreativitas terus meningkat maka presentase 
kenaikan dinyatakan signifikan. Pada siklus 
III nilai teringgi mencapai 87 dan 94 dengan 
katagori Berkembang sangat baik (BSB) data 
terendah sebesar  69 dengan katagori Mulai 
berkembang (MB)  
Refleksi (Reflecting).  
Berdasarkan data dari observasi, 
aktifitas guru dan anak telah berkembang 
sangat baik (BSB) sesuai dengan 
perencanaan, disertai dengan pemberian 
pemahaman kepada anak dalam prosem 
implikasi aspek perencanaan. Pada 
pertemuan pertama hingga pertemuan 
berikutnya, peningkatan kreativitas anak 
telah berjalan dengan lancar sesuai dengan 
yang diharapkan. Setiap anak mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus III. Rata-
rata presentase kreativitas anak meningkat 
setelah diberikan Tindakan pemberian media 
loose parts yang beragam pada anak 
kelompok A TK ABA Moronyamplung dapat 
dihentikan hanya sampai siklus III.  
Pemeriksaan keabsahan data pada 
penelitian ini menggunakan beberapa tehnik 
validasi data. Adapun tehnik validasi data 
yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) 
Perpanjangan Waktu, Perpanjangan Waktu 
keikutsertaan dilakukan peneliti melalui 
Tindakan sebelum siklus berikutnya 
dirancang, Melalui perpanjangan waktu itu 
memungkinkan peneliti untuk 
menemukan,mengungkapkan dan mendalami 
temuan-temuan terkait pelaksanaan 
pembelajaran melalui media loose parts 
untuk meningkatkan kreativitas anak. (2) 
Ketekunan pengamatan, Ketekunan 
pengamatan dilakukan pada saat mengadakan 
pengamatan lapangan sehingga dapat 
menemukan hal-hal yang secara terperinci 
mengenai proses pembelajaran melalui media 
loose parts dengan melakukan pengamatan, 
penelitian akan mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kegiatan kegiatan 
tersebut dilakukan dengan mencocokan data 
yang ditemukan saat dilapangan melalui foto 
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dan video serta menuangkan dalam bentuk 
catatan lapangan. 
Dalam meningkatkan kreativitas 
anak, hendaknya guru mampu membuat 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
menarik untuk anak dengan menyediakan 
berbagai media yang menantang. Ketika 
pembelajaran tersebut menarik, maka anak 
akan mudah menerima dan memahami suatu 
materi yang akan diperlajari. Menuju 
pembelajaran abad 21 yakni pembelajaran 
yang tidak hanya berpusat pada guru, tetapi 
hendaknya guru sebagai fasilitator yang 
melibatkan anak secara langsung dalam 
pembelajaran agar anak menjadi aktif, 





1. Guru bisa merancang kegiatan 
pembelajaran yang dapat membuat anak 
untuk bepikir kritis yaitu berpikir tingkat 
tinggi (Higher Other Thinking Skills).  
2. Kegiatan pembelajaran dengan 
pengembangan kreativitas melalui media 
loose parts sangatlah penting 
diimplementasikan pada anak usia dini. 
Pengembangan kreativitas melalui media 
loose parts tersebut memiliki dampak 
yang sangat baik untuk anak yang mana 
dapat mengasah  kreativitasnya. Dengan 
berkembangnya kreativitas anak, maka 
memberikan ide atau gagasan yang dapat 
mengekspresikan karyanya.  
3. Hasil penelitian tindakan kelas ini 
menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran dengan pengembangan 
kreativitas melalui media loose parts 
dapat meningkatkan kreativitas pada anak 
usia dini yakni pada anak kelompok A 
TK ABA Moronyamplung. Hal tersebut 
dapat dilihat pada tahap pra siklus 
menunjukkan 13% menjadi 33% pada 
siklus I, meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 67% dan pada siklus III yaitu 
mencapai 86%.  
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